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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Viabilitas Benih Jagung serta
untuk mengetahui pengaruh intrakasi antara kedua faktor tersebut. Penelitian ini dilaksanakan
dilaboratrium Fakultas Pertanian Universitas Gajah Putih Takengon dengan ketingian 1237
dpl. Parameter yang diamati terdiri dari Potensi Tumbuh pada umur 5 dan 10 hari setelah
semai, Daya Kecambah pada umur 5 dan 10 hari setelah semai, Berat Brangkasan Basah pada
umur 5 dan 10 hari setelah semai, dan Berat Brangkasan Kering pada umur 5 dan 10 hari setelah
semai. Hasil penelitian menunjukkan Perlakuan Perendaman dan Letak Benih Pada Tongkol
berpengaruh nyata terhadap Potensi Tumbuh pada umur 5 dan 10 hari setelah semai. Tidak
terdapat interaksi yang nyata antara Perendaman dan Letak Benih Pada Tongkol pada setiap
pengamatan.

Kata Kunci : Benih Jagung Manis, Pengaruh Perendaman, Letak Benih

SUMMARY

This research aims to determine the influence of corn seed viability and to determine the
influence of interactions between these two factors. This research was carried out in the
laboratory of the Faculty of Agriculture, Gajah Putih University, Takengon at an altitude of
1237 above sea level. The parameters observed consisted of Growth Potential at 5 and 10 days
after sowing, Germination Power at 5 and 10 days after sowing, Wet Stove Weight at 5 and 10
days after sowing, and Dry Stove Weight at 5 and 10 days after sowing. seedling. The results
of the research showed that the soaking treatment and the location of the seeds on the cob had
a significant effect on growth potential at the age of 5 and 10 days after sowing. There was no
real interaction between Soaking and Seed Location on the Cob in each observation.

Keywords: Sweet Corn Seeds, Effect of Soaking, Location of Seeds

I. PENDAHULUAN pada umumnya. Selain itu tanaman jagung

A. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays L.
merupakan tanaman yang sering digunakan
masyarakat Indonesia untuk kebutuhan
pemenuhan gizi. Tanaman jagung manis
mempunyai rasa yang manis dan
kandungan gizi yang mencukupi dan
mempunyai kadar gula yang tinggi jika
dibandingakan dengan tanaman jagung

manis juga mempunyai kadar lemak yang
rendah (Surtinah dkk, 2016).

Benih adalah bagian tanaman yang
digunakan untuk memperbanyak dan atau
mengembangkan tanaman. Benih-benih
hasil pemuliaan tanaman dinilai sangat
berharga karena mengandung materi
genetik superior yang diinginkan dan
diunggulkan. Sebab itu, tidak ada kriteria
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khusus seorang pemulia menggunakan
benihnya sebagai bahan tanam selanjutnya.
Namun, untuk benih-benih skala komersil,
penggunaannya sebagai bahan tanam
haruslah  memenuhi kriteria. Memiliki
keseragaman baik dalam ukuran dan bobot
benih menjadi kriteria dalam pemilihan
benih sebagai bahan tanam (Paeru, 2017).

Saenong dkk, (2016) menyatakan
bahwa benih yang terletak pada bagian
tengah tongkol mempunyai daya simpan
yang lebih lama dibanding yang terletak
pada bagian atas atau ujung tongkol.
Ukuran dan bobot benih yang terletak di
bagian bawah dan ujung tongkol lebih
rendah dibanding yang terletak di bagian
tengah.

Perlakuan perendaman pada benih
untuk mempercepat proses perkecambahan.
Perendaman benih dalam air menyebabkan
benih robek dan pecah sehingga endosperm
dan embrio lebih cepat berkembang serta
oksigen lebih mudah untuk masuk ke dalam
biji. Semakin lama benih direndam,
semakin besar air yang masuk ke dalam
endosperma benih sehingga
memungkinkan benih berkecambah dengan
lebih cepat. Perendaman benih dengan air
perlu dibatasi, apabila benih direndam
terlalu lama akan berakibat pada
pembusukan dan kerusakan benih (Bajang
dkk., 2017).

Penelitian terdahulu “Invigorasi
Benih Jagung Manis (Zea mays L.
saccharata Sturt) Pada Berbagai Jenis
Priming Organik Dan Lama Perendaman”
Penelitian ini dilakukan oleh Suraedah
Alimuddin pada tahun 2023 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Lama
Perendaman bepergaruh nyata terhadap
daya kecambah, kecepatan berkecambah
dan keserempakan tumbuh. Hasil terbaik
terdapat pada 12 jam lama perendaman

Dari permasalahan tersebut penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Perendaman dan Letak
Benih Pada Bagian Tongkol Terhadap
Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.)”.
B. Tujuan Penelitian

(Zea mays L.)

Adapun tujuan dari penulisan
Skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh
Perendaman terhadap viabilitas benih
jagung (Zea mays L.).

2. Untuk mengetahui pengaruh Letak
Benih terhadap viabilitas benih jagung
(Zea mays L.).

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
interaksi antara Lama Perendaman dan
Letak Benih Jagung (Zea mays L.).

C. Hipotesis

1. Perendaman diduga berpegaruh terhadap

viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

2. Letak Benih diduga berpegaruh terhadap
viabilitas Benih Jagung (Zea mays L..).

3. Diduga Adanya interaksi yang nyata
antara Perendaman dan Letak Benih
terhadap viabilitas Benih Jagung (Zea
mays L.).

Dengan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai
Pengaruh Perendaman Dan Letak Benih
terhadap viabilitas Benih Jagung (Zea mays
L.).

I11. METODELOGI

PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Gajah Putih Takengon dengan
ketinggian 1.237 mdpl. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
November 2024.
B. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Benih jagung
Kertas merang
Ekstrak Bawang merah
Air Kelapa
5. Air Murni
Alat-Alat yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah sebagai
berikut:
1. Spray/ semprotan

el A



Gelas ukur
Cawan Petri
Ember
Oven
6. Alat pendukung lainnya
C. Metode penelitian

Rancangan Percobaan yang
digunakan dalam Penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial. Dengan perlakuan yaitu :

Pengaruh Lama Perendaman (M)
dan Letak Benih (Z) Adapun Perlakuannya
adalah :

asrwN

1. Level Lama Perendaman ( M)
dengan 3 taraf
MO = Air Murni (Aquades)

M1 = Air Kelapa Muda

M2 = Ektrak Bawang Merah
2. Level Letak Benih (Z) dengan 3
taraf
Z0 = Ujung Tongkol Jagung

Z1 = Tengah Tongkol Jagung

Z2 = Pangkal Tongkol Jagung

Dan 9 kombinasi Perlakuan diulang
sebanyak 3 Kkali, sehingga terdapat 27 plot
percobaan setiap plot terdapat 10 benih
sehingga berjumlah 270 tanaman dan
kesemuanya di jadikan sampel.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan Lama Perendaman dan Letak Benih terhadap Pertumbuhan

Benih Jagung ( Zea mays L.)

No Kombinasi Faktor Lama Perendaman Letak Benih
Perlakuan

1. MoZo (Air Murni/Aquades) (Ujung)

2. MoZ1 (Air Murni/Aquades) (Tengah )
3. MoZ2 (Air Murni/Aquades) (Pangkal)
4. M1Zo (Air Kelapa Muda) (Ujung)

5. M1Z4 (Air Kelapa Muda) (Tengah)
6. Mi1Z; (Air Kelapa Muda) (Pangkal)
7. M2Zo (Ektrak Bawang Merah) (Ujung)

8. M2Z; (Ektrak Bawang Merah) (Tengah)
Q. M2>Z, (Ektrak Bawang Merah) (Pangkal)

Mj : pengaruh pemberian

Model Matematika yang di pakai adalah
model linier Rancangan Acak Lengkap
(RAL) (Sastrosupadi, 2000).

Yijk =p+Bi+Mj+Zk-+(MZ)jk+€ijk
Dimana:

Yijk : Nilai pengamatan dari
perlakuan ke (i) Lama Perendaman
ke (j) dan pengaruh Letak Benih ke

(k).
VI - Nilai tengah umum

Bi - pengaruh ulangan ke- i

Perendaman ke -j

Zk : pengaruh Letak Benih ke-

(M2)jk : interaksi dari
Perendaman dan Letak
Benih

€ijk . Galat percobaan untuk
ulangan ke, I faktor M ke —
j dan faktor ,Z Level ke -k
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Pembuatan Bahan
Perendaman

a. Persiapan air kelapa

Air Kelapa yang digunakan berasal
dari kelapa yang masih muda.

b. Persiapan  ekstrak

merah

Cara  pembuatan ekstrak bawang
merah adalah bawang merah diambil
sebanyak 500 gram kemudian dibersihkan
dari kulit kering, dibilas dengan air bersih,
diblender sampai halus kemudian diambil
ekstraknya secara diperas tanpa tambahan
air sehingga didapatkan konsentrasi ekstrak
bawang merah 100 %.
2. Penyediaan Media Semai

Langkah  pertamanya  adalah
menyiapkan sepasang cawan  petri,
kemudian gunting kertas merang sehingga
berbentuk bulat sebesar cawan petri yang
akan digunakan. Selanjutnya basahi kertas
merang sebelum diletakkan kedalam cawan
petri, kertas merang yang digunakan per 1
cawan petri adalah sebanyak 3 lembar.
Butiran benih diletakkan secara teratur
dengan jarak satu sama lain kurang lebih
lcm dan ditutup dengan cawan petri
lainnya. Materi pengujian yang telah terisi
benih jagung dari metode yang diujikan
disusun sesuai dengan perlakuan dan
ulangannya, kemudian di diamkan selama
10 hari. Suhu yang sesuai untuk
perkecambahan jagung rata rata 30°C.
3. Seleksi Benih

Benih yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih jagung yang
disiapkan sebanyak 540 benih. Dengan
kriteria pemilihan benih yaitu bersih, dan
sehat/tidak terinfeksi oleh jamur atau
serangan hama, kemudian pisahkan bagian
antara ujung tengan dan pangkal. Benih
berasal dari petani lokal yang berada di
seputaran Kabupaten Bener Meriah.
4. Perendaman Benih Jagung

Sebelum benih jagung di semai,
terlebih dahulu benih jagung di rendam di
dalam gelas ukur selama 1 jam dengan
bahan perendaman sesuai dengan perlakuan
yang diteliti.

bawang

(Zea mays L.)

5. Perkecambahan Benih

Setelah perendaman dengan bahan
perendaman  dengan  waktu  sesuai
perlakuan, lalu benih dikecambahkan
dalam cawan petri yang berisi kertas
merang sebagai media perkecambahan dan
benih jagung yang ada di dalam cawan petri
sebanyak 10 benih kemudian
perkecambahan di amati selama 10 hari.
Benih diamati sebanyak 2 kali, yaitu pada
hari ke 5 dan hari ke 10. Sehingga
menggunakan 2 bagan penelitian.

E. Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada setiap
plot penelitian dengan mengamati tanaman
dari masing—masing sampel Pengamatan
dilakukan terhadap parameter pertumbuhan
dengan mengamati tanaman sampel yang
masing — masing plot diambil 100% dari
jumlah tanaman, terdiri dari 10 sampel.
1. Potensi Tumbuh (%)

Nilai potensi tumbuh diperoleh
dengan mengamatai jumlah benih yang
menunjukan  gejala  tumbuh  vyaitu
munculnya akar (radikel) atau plumula
yang menembus kulit benih. Pengamatan
dilakukan pada hari ke 5 dan 10 yang
dinyatakan dalam persen.

PT(%)
Y. Benih yang menunjukan gejala tumbuh

Y. Benih yang ditanam
X 100%

2. Daya Kecambah (%)

Daya berkecambah
merupakan kemampuan  benih  untuk
tumbuh dalam keadaan normal maupun
abnormal dengan batas minimal keluarnya
akar dari benih. Daya kecambah ditentukan
dari benih normal dimana akar primer
cukup kuat. Pengamatan dilakukan 2 kali
yaitu pada hari ke 5 dan ke 10 yang
dinyatakan dalam persen.

Ciri-ciri kecambah jagung normal

- Memiliki akar primer yang kuat
dan panjang,

- Plumula berwarna hijau,

- Perkembangan hipokaotil
sempurna.



DB (%)
B Y kn
Y Benih yang di tanam
X 100%
Keterangan :

> kn :Jumlah kecambah normal
3. Berat Brangkasan Basah (Q)

Sampel di ambil dari masing-
masing perlakuan dan ditimbang berat
basahnya dengan timbangan analitik pada
hari ke 5 dan 10 hari setelah semai,
tujuannya ialah agar tumbuh kotiledon
dengan sempurna dan akan ditimbang
dengan kotiledon yang tumbuh.

4. Berat Brangkasan Kering ()

Sampel di ambil dari masing-
masing perlakuan kemudian dimasukkan
kedalam oven selama 24 jam dengan suhu

Tabel 2.

80°C kemudian ditimbang berat keringnya
dengan timbangan analitik pada hari ke 5
dan 10 hari setelah semai.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Perendaman Terhadap

Viabilitas Benih Jagung (Zea mays

L.)
1. Potensi Tumbuh (%)

Rata-rata potensi tumbuh pada umur

5 dan 10 hari setelah semai pada masing-
masing perlakuan pengaruh perendaman
terdapat pada Lampiran 1 dan 3. Hasil uji F
analisa sidik ragamnya pada Lampiran 2
dan 4 menunjukkan bahwa Perendaman
berpengaruh tidak nyata terhadap potensi
tumbuh pada umur 5 dan 10 hari setelah
semai. Rata-rata potensi tumbuh setelah di
uji lanjut BNT tertera pada Tabel 2.

Rata-rata potensi tumbuh akibat pengaruh Perendaman Terhadap

Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

Potensi Tumbuh (%)

Perendaman 5 HSS 10 HSS

Mo Air Murni/Aquades 77,78 a 82,22 a
M1 Air Kelapa Muda 81,11a 84,44 a
M. Ektrak Bawang Merah 86,67 a 87,78 a

BNT.0.05

Keterangan :

Angka yang di ikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada taraf peluang 5 % uji(BNT).

Tabel 2. menunjukkan rata-rata
potensi  tumbuh  akibat  perlakuan
Perendaman pada viabilitas benih jagung
tidak berbeda pada setiap perlakuannya,
tetapi angka tertinggi terdapat pada
perlakuan (M.). Hal ini disebabkan karena
Perendaman dengan mengunakan ektrask
bawang merah sangat cocok digunakan
sebagai bahan dalam merendam benih,
selain itu juga ekstrak bawang merah
mengandung auksi yang dapat menjadi zat
pengatur tumbuh yang alami sehingga
pengunaan nya sangat baik untuk benih
jagung. Menurut Hayati dkk, (2022)
Ekstrak bawang merah merah memiliki
kandungan ZPT alami yang dapat memacu
pertumbuhan benih, kandungan senyawa

organik dari bawang merah diantaranya
adalah hormon auksin, giberelin dan
senyawa organik yang dapat memacu
pertumbuhan benih.
2. Daya Kecambah (%)

Rata-rata daya kecambah pada umur
5 dan 10 hari setelah semai terhadap
viabilitas benih jagung dapat dilihat pada
Lampiran 5 dan 7. Hasil uji F analisa sidik
ragamnya pada Lampiran 6 dan 8
menunjukkan daya kecambah terhadap
viabilitas benih jagung berpengaruh nyata
terhadap daya kecambah pada umur 5 dan
10 hari setelah semai. Rata-rata daya
kecambah setelah di uji lanjut dengan BNT
tertera pada Tabel 3.
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Tabel 3.

(Zea mays L.)

Rata-rata daya kecambah akibat pengaruh Perendaman Terhadap

Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

Daya Kecambah (%)

Perendaman 5SS 10 BSS

Mo Air Murni/Aquades 64,44 a 73,33 a

M Air Kelapa Muda 65,56 a 74,44 a

M, Ektrak Bawang Merah 76,67 b 88,89 b
BNT.0.05 9,78 8,41

Keterangan :
nyata pada taraf peluang 5 % uji (BNT).

Tabel 3. Menunjukkan rata-rata daya
kecambah akibat perlakuan Perendaman
terhadap  viabilitas  benih  jagung
menunjukkan ada perbedaan disetiap
perlakuannya, perlakuan Mo dan M tidak
berbeda akan tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan M2. Hal ini disebabkan karena
Perendaman sangat mempegaruhi viabilitas
benih jagung, pada Perendaman dengan
mengunakan ekstrak bawang merah
menunjukkan hasil yang baik, perlakuan
pemberian

ekstrak bawang merah pada variabel
pengamatan daya berkecambah tertinggi
terdapat pada perlakuan Mz. Menurut
Menurut Lestari dkk. (2020) perendaman
benih akan mengaktifkan enzim amilase
Tabel 4.

Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda

yang akan menghidrolisis cadangan makan
dalam benih, jika air dalam benih sudah
cukup tesedia. Pemberian ZPT ekstrak
bawang merah dapat meningkatkan nilai
daya kecambah benih jagung pulut
dibandingkan dengan kontrol.
3. Berat brangkasan basah (gram)
Rata-rata Berat brangkasan basah
pada umur 5 dan 10 hari setelah semai pada
masing-masing perlakuan  Perendaman
terdapat pada Lampiran 9 dan 11. Hasil uji
F analisa sidik ragamnya pada Lampiran 10
dan 12 menunjukkan bahwa Perendaman
berpengaruh tidak nyata terhadap berat
brangkasan  basah. Rata-rata  berat
brangkasan basah setelah di uji lanjut BNT
tertera pada Tabel 4.

Rata-rata berat brangkasan basah akibat pengaruh Perendaman

Terhadap Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

Berat Brangkasan Basah (gram)

Perendaman

5 HSS 10 HSS

Mo Air Murni/Aquades 22,34 a 43,79 a
M1 Air Kelapa Muda 22,38 a 44,60 a
M2 Ektrak Bawang Merah 23,35a 49,00 a

BNT.0.05 -

Keterangan :
pada taraf peluang 5 % uji (BNT).

Tabel 4. menunjukkan rata-rata berat
brangkasan  basah  akibat  perlakuan
Perendaman pada viabilitas benih jagung
tidak berbeda pada setiap perlakuannya.
Perlakuan (Mo) tidak berbeda nyata dengan
(M1) dan perlakuan (M2). Hal ini
disebabkan karena perendaman dengan
mengunakan berbagai macam bahan dapat
mepegaruhi  berat berangkasan basah,

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pengunaan bahan yang berbeda mempuyai
kelebihan masing-masing dalam
penyerapan kadar air sehingga bobot benih
juga berbeda. Hal tersebut diduga bahwa
bobot basah tanaman yang meningkat di
pengaruhi oleh auksin yang terdapat dalam
ektrak bawang merah. Menurut Kurniati
dkk. (2019) Hal ini akibat efek dari zat
yang terkandung dalam



bawang merah terutama zpt alami, seperti
auksin, sitokinin, dan giberelin. dalam umbi
bawang merah

mengandung auksin (IAA: 156.01 ppm),
sitokinin berupa zeatin: 122.34 ppm dan
kinetin: 140.11 ppm) dan giberelin: 230.67

ppm.
4. Berat brangkasan kering (gram)

Rata-rata Berat brangkasan kering
pada umur 5 dan 10 hari setelah semai pada
masing-masing perlakuan  Perendaman
terdapat pada Lampiran 13 dan 15. Hasil uji
F analisa sidik ragamnya pada Lampiran 14
dan 16 menunjukkan bahwa Perendaman
berpengaruh tidak nyata terhadap berat
brangkasan  kering. Rata-rata  berat
brangkasan kering setelah di uji lanjut BNT

tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat brangkasan kering akibat pengaruh Perendaman

Terhadap Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

Berat Brangkasan Kering (gram)

Perendaman

5 HSS 10 HSS

Mo Air Murni/Aquades 9,21a 9,44 a
M1 Air Kelapa Muda 941a 9,65 a
M Ektrak Bawang Merah 9,81a 991a

BNT.0.05 - -

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf peluang 5 % uji (BNT).

Keterangan :

Tabel 5. menunjukkan rata-rata berat
brangkasan  kering akibat perlakuan
Perendaman pada viabilitas benih jagung
berpegaruh tidak nyata pada setiap
perlakuannya. Perlakuan (M) tidak
berbeda nyata dengan (M1) dan perlakuan
(M>). Hal ini diduga perendaman dengan
mengunakan ektrak bawang merah dan air
kelapa bisa membuat komponen sel dalam
benih lebih bagus dan menyebabkan berat
kering lebih tinggi dibandingkan dengan
perendaman dengan mengunakan air murni.
Menurut Darojat dkk, (2017) Berat kering
merupakan hasil berat basah yang
dihilangkan kadar airnya sehingga yang
tertinggal adalah bahan organik yang
banyak

komponen-komponen sel yang terdapat
dalam bentuk biomasa.

B. Pengaruh Letak Benih Pada Bagian
Tongkol Terhadap Viabilitas Benih
Jagung (Zea mays L.)

1. Potensi Tumbuh (%)

Rata-rata potensi tumbuh pada umur

5 dan 10 hari setelah semai pada masing-

masing perlakuan pengaruh letak benih

pada tongkol terdapat pada Lampiran 1 dan

3. Hasil uji F analisa sidik ragamnya pada

Lampiran 2 dan 4 menunjukkan bahwa
letak benih pada tongkol berpengaruh nyata
terhadap potensi tumbuh. Rata-rata potensi
tumbuh setelah di uji lanjut BNT tertera
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata potensi tumbuh akibat pengaruh Letak Benih Pada
Tongkol Terhadap Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

Potensi Tumbuh (%)

Letak Benih 5SS 10 HSS
Zo Ujung 75,56 a 78,89 a

Z; Tengah 77,78 a 81,11a

Z, Pangkal 92,22 b 94,44 b

BNT.0.05 9,17 8,13
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(Zea mays L.)

Keterangan :

Tabel 6. menunjukkan rata-rata
potensi tumbuh akibat perlakuan letak
benih pada tongkol pada viabilitas benih
jagung berbeda nyata pada setiap
perlakuannya. Perlakuan (Zo) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan (Z:) akan tetapi
perlakuan (Z2) berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan (Z2). Hal ini
disebabkan karena pengaruh letak benih
pada bagian tongkal sangat mempegaruh
potensi tumbuh benih jagung, diduga letak
posisi biji di dalam buah mempengaruhi
viabilitas dari biji yang akan berdampak
pada  kecepatan  berkecambah  dan
kemampuan berkecambah dari biji itu
sendiri, dugaan ini sesuai dengan hasil
penelitian Onakoya (2011) menyatakan
bahwa persentase perkecambahan jagung
tertinggi pada bagian pangkal yang
mencapai 81% dan paling rendah adalah
pada bagian ujung yaitu 76,6%.

2. Daya Kecambah (%0)

Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf peluang 5 % uji(BNT).

Rata-rata daya kecambah pada umur
5 dan 10 hari setelah semai pada perlakuan
letak benih pada tongkol terhadap viabilitas
benih jagung dapat dilihat pada Lampiran 5
dan 7. Hasil uji F analisa sidik ragamnya
pada Lampiran 6 dan 8 menunjukkan daya
kecambah terhadap viabilitas benih jagung
berpengaruh  nyata terhadap  daya
kecambah. Rata-rata daya kecambah
setelah di uji lanjut dengan BNT tertera
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata daya kecambah akibat pengaruh Letak Benih Pada
Tongkol Terhadap Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).
. Daya Kecambah (%)
Letak Benih 5 HSS 10 HSS
Zo Ujung 61,11a 73,33 a
Z; Tengah 64,44 a 75,56 a
Z, Pangkal 81,11 b 87,78 b
BNT.0.05 9,78 8,41
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda

nyata pada taraf peluang 5 % uji (BNT).

Tabel 7. Menunjukkan rata-rata daya
kecambah akibat perlakuan letak benih
pada tongkol terhadap viabilitas benih
jagung menunjukkan ada perbedaan yang
nyata disetiap perlakuannya, perlakuan (Z>)
berbeda nyata dengan perlakuan (Zo) dan
(Z1) sedangkan perlakuan (Zo) dan (Z1)
menunjukkan perbedaan yang tidak

berbeda nyata terhadap kedua perlakuan
tersebut. Hal ini disebabkan karena letak
benih sangat mempegaruhi viabilitas benih

jagung, Hal ini mengindikasikan bahwa
ukuran benih yang berbeda dari setiap letak
benih dapat berpengaruh terhadap daya
kecambah. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurhasybi dan Sudrajat (2016)
yang  menyimpulkan  bahwa  daya
berkecambah dan kecepatan tumbuh
dipengaruhi oleh ukuran benih, namun
kecenderungan yang mereka temukan
memperlihatkan bahwa kecepatan tumbuh
dan daya berkecambah lebih tinggi didapat
dari benih yang berukuran sedang atau



besar. Ketersediaan cadangan makanan
yang lebih banyak pada benih yang lebih
besar berkaitan erat dengan daya
berkecambah dan kecepatan tumbuh benih.
3. Berat brangkasan basah (gram)
Rata-rata berat brangkasan basah
pada umur 5 dan 10 hari setelah semai pada
masing-masing perlakuan letak benih pada
Tabel 8.

tongkol terdapat pada Lampiran 9 dan 11.
Hasil uji F analisa sidik ragamnya pada
Lampiran 10 dan 12 menunjukkan bahwa
letak benih berpengaruh nyata terhadap
berat brangkasan basah. Rata-rata berat
brangkasan basah setelah di uji lanjut BNT
tertera pada Tabel 8.

Rata-rata berat brangkasan basah akibat pengaruh Letak Benih Pada

Tongkol Terhadap Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).

Berat Brangkasan Basah (gram)

Letak Benih 5 1SS 10 HSS

ZoUjung 21,48 a 39,87 a

Z; Tengah 22,02 a 44,75 a

Z, Pangkal 24,58 b 52,76 b
BNT.0.05 2,56 5,29

Keterangan :

Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata

pada taraf peluang 5 % uji (BNT).

Tabel 8. menunjukkan rata-rata berat
brangkasan basah akibat perlakuan letak
benih pada tongkol pada viabilitas benih
jagung berbeda nyata pada setiap
perlakuannya. Perlakuan (Zo) tidak berbeda
nyata dengan (Z:) akan tetapi perlakuan
(Z2) berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan (Z2). Hal ini disebabkan karena
letak benih sangat mempegaruhi bobot
benih, benih pada bagian pangkal memiliki
ukuran yang lebih besar dibandingkan
dengan bagian tengah dan ujung tongkol.
Benih berbobot berat memiliki viabilitas
yang lebih baik dibandingkan dengan benih

berkorelasi dengan vigor dan viabilitas

benih, benih relatif besar cenderung
mempunyai vigor yang lebih baik
dibandingkan  dengan  benih  benih

berukuran kecil.
4. Berat brangkasan kering (gram)
Rata-rata Berat brangkasan kering
pada umur 5 dan 10 hari setelah semai pada
masing-masing perlakuan letak benih pada
tongkol terdapat pada Lampiran 13 dan 15.
Hasil uji F analisa sidik ragamnya pada
Lampiran 14 dan 16 menunjukkan bahwa
Letak Benih berpengaruh nyata terhadap
berat brangkasan kering. Rata-rata berat
brangkasan kering setelah di uji lanjut BNT

berbobot ringan. Menurut Rayan dan tertera pada Tabel 9.
Deddy, (2017) ukuran berat benih
Tabel 9. Rata-rata berat brangkasan kering akibat pengaruh Letak Benih
Pada Tongkol Terhadap Viabilitas Benih Jagung (Zea mays L.).
. Berat Brangkasan Kering (gram)
Letak Benih 5 HSS 10 HSS
Zo Ujung 8,73 a 8,75a
Z; Tengah 9,44 a 9,77 a
Z; Pangkal 10,27 b 10,48 b
BNT.0.05 0,69 0,80
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda

nyata pada taraf peluang 5 % uji (BNT).

Tabel 9. menunjukkan rata-rata berat
brangkasan kering akibat perlakuan letak

benih pada tongkol pada viabilitas benih
jagung berbeda nyata pada setiap
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perlakuannya. Perlakuan (Z2) berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, akan tetapi
perlakuan antara (Zo) dan perlakuan (Z1)
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
yang nyata terhadap kedua perlakuan
tersebut. Hal ini diduga letak benih sangat
mempegaruh bobot brangkasan kering, hal
ini disebabkan karena ukuran benih pada
bagian pangkal memiliki ukuran yang lebih
besar sehingga memiliki kandungan air
lebih besar dibandingkan dengan bagian
tengah dan ujung. Menurut Faisal, dkk.
(2017) yang menyatakan bahwa benih
dengan vigor tinggi dapat membentuk dan
mentranslokasikan bahan baku ke poros
embrio dengan cepat sehingga
meningkatkan akumulasi bobot kering
benih.

C. Interaksi antara perlakuan
Perendaman dan Letak Benih Pada
Bagian Tongkol Terhadap Viabilitas
Benih Jagung (Zea mays L.).

Dari hasil pegamatan tidak terdapat
interaksi antara Perendaman dan Letak
Benih akan tetapi berpegaruh  nyata
terhadap beberapa pengamatan. Bila tidak
terdapat interaksi tidak nyata, hal ini
dikarenakan masing-masing faktor
perlakuan  tidak ada hasil  yang
mempegaruhi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nurhasybi dan Sudrajat (2016) yang
menyimpulkan bahwa daya berkecambah
dan kecepatan tumbuh dipengaruhi oleh
ukuran benih. Namun kecenderungan yang
mereka temukan memperlihatkan bahwa
kecepatan tumbuh dan daya berkecambah
lebih tinggi didapat dari benih yang
berukuran sedang atau besar.

Benih yang berada tepat di tengah
tongkol pada panjang tongkol lebih dari 18
cm akan terlihat lebih kecil atau lebih pipih
daripada benih pada panjang tongkol yang
berbeda Tuheteru dkk. (2014).

V. KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilaksanakan maka dapat disimpulkan:

(Zea mays L.)

1.  Perlakuan Perendaman berpengaruh
nyata terhadap beberapa parameter
yang diamati diantaranya ; daya
kecambah pada umur 5 dan 10 hari
setelah semai, dan tidak berpegaruh
nyata pada perlakuan potensi tumbuh
pada umur 5 dan 10 hari setelah
semai, berat brangkasan basah pada
umur 5 dan 10 hari setelah semai, dan
berat brangkasan kering pada umur 5
dan 10 hari setelah semai.

2.  Perlakuan Letak Benih Pada Bagian
Tongkol berpengaruh nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati.

3. Tidak terjadi interaksi antara
perlakuan Perendaman dan Letak
Benih Pada Bagian Tongkol terhadap
Viabilitas Benih Jagung pada semua
parameter yang diamati.
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